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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 
Selama pelaksanaan Kerja Profesi di PPPTMGB “LEMIGAS”, 

Praktikan ditempatkan pada Sub Bagian Keuangan pengelolaan Verifikasi 

dan Penguji Tagihan. Praktikan berkesempatan langsung untuk belajar 

dan mendapatkan pengetahuan mengenai proses untuk verifikasi data 

perjalanan dinas. Pekerjaan yang dilakukan oleh pengelola ini yaitu 

memeriksa dokumen pengajuan biaya yang akan digunakan untuk 

keperluan operasional perusahaan serta melakukan pengisian lembar alur 

lintas dokumen yang digunakan untuk lampiran dokumen perjalanan 

dinas. 

Kegiatan yang dilakukan Praktikan selama kegiatan Kerja Profesi 

pastinya akan berkaitan dengan verifikasi dan pengujian tagihan untuk 

biaya yang akan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. 

Praktikan mendapatkan tugas untuk melakukan penginputan data 

perjalanan dinas yang terdapat pada dokumen pengajuan untuk dilakukan 

perhitungan kembali dan memeriksa apakah terdapat kesalahan lainnya, 

lalu melakukan pengisian alur lintas dokumen untuk dikirimkan kepada 

pengelola selanjutnya. 

Sebelum melakukan tugas atau pekerjaan yang diberikan, 

Praktikan diberikan arahan oleh pembimbing kerja, Pemberian arahan 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan bagaimana cara melakukan 

penginputan data menggunakan Microsoft Excel. Pembimbing Kerja juga 

menjelaskan pengertian dari setiap elemen pada data yang harus di input. 

Diperlukan adanya komunikasi yang baik antara pembimbing kerja dan 

Praktikan, agar Praktikan dapat mengerjakan tugasnya dengan baik. 

  

3.2 Pelaksanaan Kerja  
Dalam melaksanakan kegiatan Kerja Profesi, Praktikan melakukan 

 kegiatan pendataan perjalanan dinas yang telah diterima oleh bagian 

verifikisi dan penguji tagihan untuk diproses. Praktikan bertanggung jawab 
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untuk mengkoreksi beberapa eleman pada dokumen pengajuan 

perjalanan dinas dan melakukan penginputan data ke excel untuk 

dilakukan perhitungan kembali agar memastikan bahwa dokumen 

pengajuan tersebut telah sesuai, lalu setelah selesai dilakukan 

perhitungan maka data tersebut  nantinya akan dikirimkan ke pembimbing 

kerja. Dokumen tersebut akan dipastikan kebenarannya oleh pegawai 

dan diberikan tanda tangan bawah telah dilakakun verifikasi oleh pihak 

penguji tagihan dan diberikan lembar alur lintas dokumen. perjalanan 

dinas adalah kegiatan bepergian yg dilakukan oleh karyawan atau 

pegawai suatu lembaga atau perusahaan yg berkaitan menggunakan 

tugas suatu lembaga atau perusahaan yg berkaitan menggunakan tugas 

pekerjaan kedinasan. Tugas yang dilakukan pada perjalanan dinas 

pastinya sangat majemuk tentunya wajib berkaitan menggunakan 

kepentingan lembaga atau perusahaan yang bersangkutan. 
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Flowchat Kegiatan Selama Kerja Profesi 

Tabel 3. 1 Flowchart Kegiatan Praktikan 

Pegawai Praktikan Kepala Pengelola 

Pemeriksaan Dokumen dan Pengisian Alur Lintas Dokumen Perjalanan Dinas

Start

Menerima 
Dokumen 

Perjalanan Dinas

Memberi perintah 
kerja untuk 
melakukan 

perhitungan Ulang 

Menerima
Dokumen 

Perjalanan Dinas

Melakukan
Penginputan 

Data di 
Microsoft Excel 

Menghitung Total 
Keseluruhan 

Anggaran 

Memeriksa
Total 

Keselurahan 

End

Pengisian Lembar Alur 
Lintas Dokumen

Menyerakan Lembar Alur 
Lintas Dokumen

Memberi Perintah 
pengisian Lembar Alur 

Lintas Dokumen

Memeriksa
Kelengkapan 

Dokumen

Menerima Data 
Perhitungan  

Tanda Tangan 
Dokumen Bukti Kas

Menerima
Dokumen 

Perjalanan Dinas 
Yang Telah Di Uji
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3.2.1 Dokumen Terkait Kegiatan Perjalanan Dinas 

1. Permintaan Surat Perintah Perjalanan Dinas (PSPPD) 
Permintaan Surat Perintah Perjalanan Dinas (PSPPD) merupakan 

dokumen pengajuan untuk memperoleh surat perjalanan dinas. 

Pengajuan tersebut digunakan untuk memberikan informasi menganai 

kegiatan atau tugas yang akan dilaksanakan dengan memberikan 

informasi  detail nama penerima perintah tugas perjalanan dinas, 

waktu kegiatan, asal unit bagian yang akan melakukan kegiatan 

perjalanan dinas. Surat tersebut juga memberikan mengenai rincian 

biaya pengeluaran yang telah diperkiran untuk kegiatan perjalanan 

dinas. 

 

Gambar 3.1  Surat Pemerintaan Perintah Perjalanan Dinas (PSPPD) 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 
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2. Surat Tugas (ST) 

Surat Tugas (ST) merupakan surat yang dibuat untuk ditujukan 

kepada pegawai yang berisikan perintah untuk melakukan tugas 

dengan melaksanakan kegiatan perjalanan dinas. Surat ini 

memberikan informasi kepada pegawai yang telah ditugaskan untuk 

dapat ikut serta dalam pekerjaan perjalanan dinas. Surat Tugasini di 

keluarkan oleh Pejabat Pembuat Komitmen, dengan memberikan 

informasi terkait uraian tugas serta tempat dan waktu pelaksanaan 

perjalanan dinas. 

 

Gambar 3.2  Surat Tugas 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 
 

3. Surat Perjalanan Dinas (SPD) 
Surat perjalanan Dinas (SPD) ialah surat tugas kepada pekerja 

negeri sipil yang mendapatkan tugas dinas terlampirnya surat ini 

sebagai suatu bukti kegiatan perjalanan terkait pekerjaan yang 

diberikan oleh atasan atau pihak berwenang kepada karyawan yang 
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ditujukan untuk bertugas, atau dengan kata lain sebagai surat izin 

dalam melakukan pekerjaan diluar kantor. 

Isi surat perjalanan dinas digunakan sebagai bentuk penjelasan 

mengenai rangkaian tugas yang akan dilakukan serta waktu dari 

tugas tersebut dan perolahan perizinan untuk melaksanakan kegiatan. 

Surat Perjalanan Dinas (SPD), terdiri dari : 

1. Nama petugas atau jabatan pemberi tugas. 

2. Nama dan nomor induk pegawai yang akan diberikan tugas 

untuk melakukan kegiatan perjalanan dinas. 

3. Keterangan terkait tugas yang diberikan selama perjalanan 

dinas serta waktu dan tempat selama kegiatan berlangsung. 

4. Terdapat informasi mengenau tujuan dari perjalanan dinas 

tersebut. 

5. Serta perhitungan biaya atau akomodasi yang akan 

dipergunakan selama melakukan tugas. 

 

Gambar 3.3 Surat Perjalanan Dinas 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 
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4. Laporan Pelaksanaan Perjalanan Dinas 
Laporan Pelaksanaan Perjalanan Dinas berupa bentuk surat yang 

yang berisikan pelaporan atas kegiatan yang telah dilakukan oleh 

pegawai selama mendapatkan penugasan kegiatan perjalanan dinas. 

Laporan ini dibuat dengan jelas mengenai informasi tentang 

pelaksanaan dan tugas peserta untuk memberikan informasi kepada 

bagian Koordinator pemberi tugas, bahwa Peserta telah 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan perintah surat tugas. 

 

 

 

Gambar 3.4 Laporan Pelaksanaan Perjalanan Dinas 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 
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5. Bukti Kas/Bank Pengeluaran 
Bukti kas keluar adalah bukti bahwa pihak lembaga menggunakan 

uang tunai, biasanya bukti kas ini digunakan sebagai bukti adanya 

pengeluaran yang digunakan selama kegiatan perjalanan dinas yang 

telah dilakukan oleh Pelaksana. Pada Bukti kas ini terdapar nomor slip 

untuk setiap anggaran yang digunakan. Nomor slip merupakan 

pemberian angka pada setiap bukti kas untuk membedakan dengan 

dokumen pelaksana lain. Bukti kas menggolongan mata anggaran 

keuangan. Dokumen ini merupakan suatu validasi setelah dilakukan 

pemeriksaan jumlah uang yang digunakan oleh penguji tagihan 

sebelum dapat dikirimkan kepada pihak lain. 

 

Gambar 3.5 Surat Bukti Kas/Bank Pengeluaran 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 
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6. Rincian Biaya Perjalanan Dinas 
Rincian biaya Perjalanan Dinas merupakan lampiran dari surat 

perjalanan dinas yang berisikan anggaran biaya perjalanan dinas 

yang sudah diterima dan digunakan oleh pegawai yang selama 

melakukan kegiatan. Dalam surat ini terrdapat rincian mengenai uang 

harian yang digunakan selama berada dilokasi yang telah ditetapkan 

sebagai tempat dinas serta pengeluaran rill yang digunakan. Dengan 

adanya keterangan penggunaan biaya maka diperlukan persetujuan 

bendahara pengeluaran sebagai bukti bahwa sejumlah biaya telah 

benar di gunakan untuk keperluan perjalanan dinas. 

 

Gambar 3.6 Surat Rincian Perjalanan Dinas 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaa 

7. Daftar Pengeluaran Rill 
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Daftar Pengeluaran Rill merupakan surat yang digunakan oleh 

pelaksana Surat Perjalanan Dinas (SPD) atas pengeluaran yang telah 

digunakan namun tidak terdapat bukti-bukti atas pengeluaran 

tersebut, contohnya tidak terdapat struk atau kwitansi yang tidak 

diperoleh untuk dapat membuktikan kejelasan penggunaan biaya. 

Maka, perlu dibuatkan surat mengenai daftar pengeluaran yang telah 

ditanda tangani pelaksana kegiatan bahwa jumlah uang yang terdapat 

pada daftar benar-benar dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan 

perjalanan dinas. Pelaksana juga bersedia untuk mengembalikan 

dana apabila terdapat kelebihan pembayaran agar tidak merugikan 

kas Negara dan pihak manapun. 

 

Gambar 3.7 Daftar Pengeluaran Rill 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 
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8. Kwitansi 
Kwitansi adalah sebuah dokumen yang menjadi surat akurat yang 

dapat membuktikan bahwa telah adanya suatu transaksi terkait 

pembayaran atau penerimaan uang. Dalam dokumen kwitansi 

perjalanan dinas ini diterbitkan untuk dapat memberikan bukti bahwa 

sejumlah uang sudah diterima oleh pelaksana kegiatan perjalanan 

dinas berdasarkan surat perjalanan dinas. Kwitansi berisi persetujuan 

Pejabat Pembuat Komitmen untuk sejumlah uang yang digunakan 

dan persetujuan pembayaran dari Bendahara. 

 

Gambar 3.8 Kwitansi 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 
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3.2.2 Pemeriksaan Data Anggaran Perjalanan Dinas 

Umumnya dalam kegiatan perjalanan dinas pastinya akan 

dilaksanakan oleh kelompok anggota untuk melaksanakan tugas 

bersama. Maka, praktikan ditugaskan untuk melakukan pemeriksaan data 

pada setiap bukti kas dan memeriksa jumlah anggaran dengan 

melakukan perhitungan apakah seluruh jumlah dalam semua bukti kas 

sudah tepat dengan lampiran pengeluaran anggaran. 

 

Gambar 3.9 Daftar Pegawai yang Melaksanakan Perjalanan Dinas 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

Gambar 3. 10 Daftar Pegawai yang Melaksanakan Perjalanan Dinas 

Sumber : Data yang Diperoleh dari Internal Perusahaan 

 



 

29 
 

Jumlah yang dihasilkan oleh perhitungan Praktikan harus sesuai 

dengan jumlah semua bukti kas yang ada dalam satu kegiatan kerja. Apabila 

terdapat perbedaan jumlah, maka Praktikan perlu memberitahukan untuk 

dilakukan perbaikan total keseluruhan anggaran yang digunakan. Data di 

atas merupakan contoh daftar pegawai yang mendapatkan perintah untuk 

melaksanakan kegiatan perjalanan dinas. Adapun data yang terdapat pada 

informasi tersebut, meliputi : 

A. Bukti Kas, yaitu sebagai nomor slip yang terdapat pada dokumen 

pelaksana kegiatan. 

B. Nama Penerima. yaitu sebagai keterangan nama pegawai yang 

melaksanakan kegiatan perjalanan dinas yang telah menerima sejumah 

uang yang digunakan untuk perjalanan dinas. 

C. Uraian, yaitu sebagai keterangan tempat dan waktu kegiatan perjalanan 

dinas sesuai dengan Surat Perjalanan Dinas (SPD). 

D. Jumlah, yaitu sebagai total uang yang diterima pelaksana untuk kegiatan 

perjalanan dinas. 

E. No Job, yaitu sebagai informasi kegiatan kerja yang dilakukan.  

Apabila keseluruhan data sudah dipastikan kebenerannya dan tidak 

terdapat kesalahan, maka penguji tagihan akan melakukan pengisian Lembar 

Alur Lintas Dokumen dan memberikan tanda tangan yang selanjutnya akan 

diserahkan kepada kepala pengelola. 
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3.2.3 Pengisian Lembar Alur Lintas Dokumen 
Bentuk Lembar Alur Lintas Dokumen : 

    

Gambar 3.11 Lembar Alur Lintas Dokumen 

Sumber :  Diperoleh dari Internal Perusahaan 

 

Lembar alur litas dokumen merupakan prosedur yang harus 

dilakukan untuk melengkapi dokumen perjalanan dinas dengan cara 

Bagian 1 

Bagian 2 

Bagian 3 

Bagian 4 

Bagian 7 

Bagian 8 

Bagian 5 

Bagian 6 

Bagian 7 

Bagian 8 
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melakukan pengisian lembar kertas seperti gambar berikut.Praktikan 

mendapatkan tugas untuk melakukan pengisian lembar alur lintas 

dokumen tersebut. Berikut keterangan dalam pengisian: 

A. Bagian 1, merupakan asal dokumen perjalanan 

B. Bagian 2, berisikan unit bagian yang mengajukan dan kode 

kegiatan  

C. Bagian 3, antara poin I dan II berup jenis dokumen yang telah 

diajukan. 

D. Bagian 4, berisikan nomor Permintaan Pengadaan Barang (PPB)/ 

Permintaan Pengadaan Jasa (PPJ)/Nota dinas serta jumlah yang 

tertera pada dokumen tersebut 

E. Bagian 5, berisikan nomor slip yang terdapat pada dokumen 

perjalanan dinas serta total keseluruhan anggaran. 

F. Bagian 6, merupakan alur dokumen perjalanan dinas untuk 

membuktikan apakah dokumen yang diajukan sudah sesuai. 

G. Bagian 7, apabila terjadi kesalahan pada dokumen-dokumen lain 

maka perlu dilakukan pengembalian pada unit yang melakukan 

kesalahan. 

H. Bagian 8, setelah dilakukan perbaikan semua dokumen maka 

akan dikirimkan kembali kepada penguji tagihan untuk diproses 

kembali. 

Dengan adanya lembar alur lintas dokumen ini penguji tagihan 

perlu memeriksa kembali dokumen yang diterima supaya tidak terdapat 

kesalahan setelah dikirimkan kepada pengelola lain. Berikut beberapa 

aspek yang dilakukan saat melakukan pemeriksaan dokumen, yaitu 

1. Ketepatan SPP atau dokumen lain yang dipersamakan 

menggunakan SPP bersama dokumen pendukung. 

2. Menolak serta mengembalikan SPP, Bila tidak memenuhi 

persyaratan buat dibayarkan. 

3. Membebankan tagihan di mata anggaran yang telah disediakan. 

4. Menerbitkan SPM atau dokumen lain yg dipersamakan 

menggunakan SPM. 

5. Menyimpan dan menjaga keutuhan semua dokumen hak tagih. 
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6. Melaksanakan tugas dan kegitan lain yang memiliki keterkaitan  

dengan pembayaran yang telah ditetapkan. 

 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 
Dengan segala aktivitas baru, Praktikan pastinya akan terdapat 

kendala yang dialami. Terjun langsung ke lapangan kerja merupakan 

pengalaman baru bagi Praktikan, dengan segala pengetahuan baru 

pastinya merupakan sesuatu yang perlu dipelajari kembali oleh Praktikan. 

Selama kegiatan Kerja Profesi  selama tiga bulan kurang pasti terdapat 

beberapa kendala yang dialami oleh Praktikan, berikut merupakan 

berbagai kendala yang telah dialami oleh Praktikan selama kegiatan Kerja 

Profesi : 

1. Terdapat banyaknya dokumen yang akan diperiksan, terdapat 

nomor slip yang tidak berurutan dan kurangnya dokumen 

karena urutan yang tidak sesuai. 

2. Dalam melakukan penginputan dokumen perjalanan dinas 

terjadi kesalahan dalam menginput angka atau beberapa 

elemen lainnya. 

3. Terdapat perbedaan jumlah biaya antara dokumen pengajuan 

perjalanan dinas dengan jumlah perhitungan yang telah 

dilakukan Praktikan.  

 
3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Dalam setiap kendala pastinya terdapat solusi untuk dapat 

mengatasi masalah tersebut. Pada saat melaksanakan pekerjaan  

pastinya dapat terjadi suatu permasalahan atau kendala yang dapat 

terjadi. Dalam mengatasi suatu kendala bukan hanya untuk mendapatkan 

solusi, namun bagaimana dapat meminimalisir resiko dari kendala yang 

telah dialami. Dengan adanya kendala yang telah dialami pada saat 

melaksanakan Kerja Profesi, Praktikan mendapatkan kesempatan untuk 

dapat memecahkan suatu masalah atau kendala yang terjadi. Hal 

tersebut dapat mengasah ketanggung jawaban Praktikan dalam 

mengerjakan tugas yang telah diberikan. Dalam kendala yang telah 

disebutkan praktikan semaksimal mungkin untuk dapat mengatasinya 

dengan bertanya atau konsultasi terhadap pembimbing kerja, adapun 
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cara praktikan untuk mengatasi kendala yang terjadi saat mengerjakan 

pekerjaan yang diberikan : 

1. Praktikan perlu melakukan klasifikasi dokumen sesuai dengan 

nomor urut agar dapat mudah melakukan pemeriksaan karena 

nomor slip yang sudah berurutan. 

2. Data yang telah diinput oleh Praktikan harus sesuai dengan 

dokumen pengajuan perjalanan dinas, maka perlu dilakukan 

crosscheck data setelah melakukan penginputan. 

3. Apabila terdapat perbedaan jumlah biaya antara dokumen 

pengajuan perjalanan dinas dengan jumlah perhitungan yang telah 

dilakukan Praktikan, maka praktikan perlu memberitahukan 

kesalahan tersebut dengan dibuktikan adanya perhitungan yang 

salah dan perhitungan yang telah benar. 

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 
Selama kegiatan KP, Praktikan memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan terkait bagimana kegiatan yang dilakukan  pada Sub Bagian 

Keuangan Pengelola Verifikasi dan Penguji Tagihan di PPPTMGB 

“LEMIGAS”. Dengan tugas yang dikerjakan oleh Praktikan memberikan 

pengetahuan bagaimana prosedur melakukan pemeriksaan atas setiap 

dokumen pengajuan atau dokumen mengenai pendanaan yang 

digunakan selama kegiatan organisasi.   

Melaksanakan pekerjaan dengan melakukan perhitungan biaya 

perjalanan dinas dan menginput data terkait dokumen perjalanan dinas, 

serta melakukan pengisian pada lembar alur lintas dokumen lalu 

menyerahkan kepada kepala pengelola, mengharuskan Praktikan dapat 

dengan baik melakukannya sesuai dengan arahan yang telah diberikan 

agar tidak terjadi kesalahan pada saat melakukan pemeriksaan dokumen. 

Dengan melaksanakan pekerjaan yang telah dilakukan, Praktikan 

diharuskan teliti agar prosedur yang telah dilakukan oleh penguji tagihan 

telah tepat dan sesuai. Pekerjaan yang diberikan merupakan tanggung 

jawab antara Praktikan, maka dari itu Praktikan harus dapat memahami 

semaksimal mungkin tugas yang telah diberikan agar dapat membantu 

pekerjaan Pengelola Verifikasi dan Penguji Tagihan dengan baik. 
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Dengan banyaknya interaksi dengan pembimbing kerja juga 

merupakan suatu pembelajaran tentang bagaimana dapat berperilaku 

dengan baik dan santun terhadap orang lain. Praktikan dapat mengenal 

bagaimana kondisi dunia pekerjaan yang sesungguhnya dan memperoleh 

banyak wawasan baru serta bagaimana dapat beradaptasi dilingkungan 

baru. Praktikan memiliki kesempatan agar dapat mengatasi suatu kendala 

yang dialami selama melaksanakan kegiatan Kerja Profesi, adanya 

proses mencari solusi untuk kendala yang dihadapi dapat melatih rasa 

tanggung jawab bagi Praktikan. Kegiatan Kerja Profesi merupakan 

keuntungan yang didapat Praktikan untuk dapat menjalin hubungan baru 

dengan suatu organisasi untuk dapat memperoleh ilmu yang baru. 

Selama kegiatan Praktikan semaksimal mungkin memberikan yang 

terbaik agar tidak merugikan pihak manapun.  

Relevansi yang telah ditemukan oleh Praktikan yaitu keterkaitan 

dengan aktivitas pengendalian menurut COSO yang termasuk dalam 

komponen pengendalian internal. Sepertinya yang diketahui 

pengendalian Internal merupakan suatu kebijakan atau prosedur dalam 

struktur organisasi untuk dapat melaksanakan kegiatannya sesuai dengan 

mekanisme yang telah ditentukan untuk dapat melindungi asset atas 

perusahaan, agar dapat terhindari dari suatu tindakan yang dapat 

merugikan suatu organisasi. Aktivitas pengendalian secara maksimal 

dilakukan oleh PPPTMGB “LEMIGAS” dengan melakukan segala 

pengawasan atas segala kegiatan yang tejadi dalam perusahaan dengan 

melalukan pengujian dokumen yang berkaitan dengan transaksi 

keuangan.  Menurut COSO dalam buku sujarweni, terdapat 5 hal yang 

perlu diterapkan oleh perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 

pengendalian atas pengawasan dan pengendalian internal perusahaan, 

yaitu : 

a. Pemberian otoritas atas transaksi 

Segala aktivitas yang berkaitan dengan suatu transaksi 

pastinya memerlukan berbagai persetujuan oleh berbagai pihak 

yang memiliki kekuasaan.  Hal tersebut diterapkan dengan baik 

dengan adanya lembar alur lintas dokumen yang membuktikan 



 

35 
 

bahwa suatu dokumen telah tersampaikan kepada pihak yang 

memiliki kuasa atas persetujuan. 

b. Pembagian tugas dan tanggung jawab 

Untuk setiap pengelola pada sub bagian  pada PPPTMGB 

“LEMIGAS sudah memiliki tanggung jawab yang sesuai dengan 

tugasnya. Khususnya pada Pengelola Verifikasi Anggaran dan 

Penguji Tagihan, dengan melakukan pemeriksaan atas dokumen 

transaksi untuk menghindari hal yang dapat merugikan asset 

perusahaan. 

c. Rancangan dan Penggunaan dokumen yang baik 

Aktivitas pengendalian ini telah terlaksana dengan baik pada 

PPPTMGB “LEMIGAS”, karena untuk setiap pembuatan dan 

penggunaan dokumen telah dilakukan sesuai dengan aturan 

pemerintahan agar keperluan lembaga dapat berjalan dengan 

baik. 

d. Perlindungan yang cukup terhadap kekayaan dan catatan 

perusahaan 

Sesuai dengan pekerjaan Praktikan, aktivitas 

pengendalian ini dilakukan dengan pemeriksaan dokumen atas 

segala transaksi pada lembaga agar dapat diverifikasi dan dapat 

tersampaikan dengan baik kepada pihak lain. Pemeriksaan atas 

dokumen dilakukan untuk dapat menghindari tindakan 

penyalahgunaan, menjami tersedinya infomasi akuntansi yang 

akurat, dan memastikan bahwa dokumen telah sesuai dengan 

ketentuan undang-undang. 

e. Pemeriksaan independen terhadap kinerja perusahaan 

Setiap kegiatan yang terlaksana pada lembaga telah 

dilakakukan sesuai dengan aturan yang standard yang telah 

ditetapkan, umunya berbagai peraturan di PPPTMGB sesuai 

dengan Peraturan Mentri Keuangan. 

  

 

 

 

 


